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EFEKTIVITAS BULAN BAHASA BALI TAHUN 2020 
DALAM UPAYA PELINDUNGAN BAHASA AKSARA  
DAN SASTRA BALI DI KABUPATEN KARANGASEM 
 





The Balinese Language Month in Karangasem Regency is simultaneously held in 
February, referring to the Bali Governor Regulation No. 80 of 2018. The Balinese 
Language Month of 2020 is very effective in protecting the Balinese language, 
script and literature in Karangasem Regency. This activity was able to arouse the 
interest and potential of Karangasem Regency community in the field of Balinese 
language, script, literature and culture. This is shown by the enthusiasm of the 
community in participating in competitions, parades, festival and coaching. 
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BAB I PENDAHULUAN 
Kabupaten Karangasem 
merupakan salah satu daerah yang 
masih “ketat” dalam penerapan 
anggah ungguhing basa Bali. Tata 
krama atau etika berbahasa Bali yang 
baik, santun, dan benar masih dianut 
oleh masyarakatnya. Penggunaan 
bahasa Bali alus (alus singgih, alus 
sor, alus mider) masih menjadi 
tradisi dalam setiap aspek kehidupan 
masyarakat, misalnya pasangkepan, 
paruman, gotong royong (suka 
duka). Eksistensi Bahasa Bali dalam 
lingkup masyarakat Karangasem 
seiring dengan perkembangan sastra 
Balinya. Konsep “Magending sambil 
malajah, malajah sambil 
magending” masih mentradisi 
sampai saat ini, sehingga 
mabebasan, makidung, makakawin, 
atau masanti (pasantian) pun masih 
digemari oleh masyarakatnya untuk 
mengiringi pelaksanaan upacara atau 
yadnya. 
Seiring perkembangan 
zaman, modernisasi telah 
memengaruhi berbagai aspek 
kehidupan masyarakat Karangasem, 
sehingga berdampak pada perubahan 
pola dan tata kehidupan generasi 
muda. Tradisi magending, 
majanggeran, atau maplalianan telah 
mengalami degradasi. Sekarang telah 
digantikan oleh kecanggihan 
teknologi. Demikian pula, 
kemampuan berbahasa khususnya 
bahasa Bali semakin menurun, serta 
minat pada sastra Bali pun sedikit. 
Dalam rangka pelindungan 
bahasa, aksara, dan sastra Bali serta 
mewujudkan visi Gubernur Bali 
“Nangun Sat Kerthi Loka Bali, 
mewujudkan Bali Era Baru” 
khususnya di Kabupaten 
Karangasem, maka diperlukan 
upaya-upaya strategis dan 
berkesinambungan. Salah satunya 
yakni melalui kegiatan Bulan Bahasa 
Bali. Mengacu pada Peraturan 
Gubernur Bali Nomor 80 Tahun 
2018, maka Bulan Bahasa Bali 
secara berkala diselenggarakan setiap 
bulan Februari. Bulan Bahasa Bali 
tahun 2020 di Kabupaten 
Karangasem dilaksanakan secara 
serentak di bulan Februari 
didampingi oleh Penyuluh Bahasa 
Bali yang bertugas di wilayah 
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kedesaan dan kelurahan se-
Kabupaten Karangasem.   
Berdasarkan uraian di atas, 
maka dipandang perlu melakukan 
penelitian tentang efektivitas Bulan 
Bahasa Bali tahun 2020 dalam upaya 
pelindungan bahasa, aksara, dan 
sastra Bali di Kabupaten 
Karangasem. Di samping penting, 
penelitian ini juga urgen dilakukan 
sebagai evaluasi terhadap 
penyelenggaraan Bulan Bahasa Bali 
dan meningkatkan kualitas serta 
kuantitasnya di tahun mendatang.  
 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Efektivitas  
Kata efektivitas merupakan 
kata dasar dari efektif. Dalam Bahasa 
Inggris disebut kata effective berarti 
berhasil atau sesuatu yang dilakukan 
berhasil dengan baik. Kamus ilmiah 
populer mendefinisikan efektivitas 
sebagai ketepatan penggunaan hasil 
guna atau menunjang tujuan. Dalam 
Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(https://kbbi.web.id/efektif) dimuat 
bahwa efektivitas berarti 
‘keefektifan’. Selanjutnya, 
keefektifan berarti 1) keadaan 
berpengaruh; hal berkesan; 2) 
kemanjuran; kemujaraban (tentang 
obat); 3) keberhasilan (tentang usaha, 
tindakan); kemangkusan; 4) hal 
mulai berlakunya (tentang undang-
undang, peraturan). Selanjutnya, 
Komaruddin (1994: 294), 
mengatakan bahwa efektivitas adalah 
suatu keadaan yang menunjukkan 
tingkatan keberhasilan manajemen 
dalam mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan terlebih dahulu.  
Mengacu pada pengertian 
tersebut di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa efektivitas 
adalah keberhasilan organisasi, 
program, atau kegiatan dalam 
mencapai maksud dan tujuan yang 
telah ditetapkan. Dengan demikian, 
efektivitas yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah tingkatan 
keberhasilan dalam penyelenggaraan 
kegiatan Bulan Bahasa Bali dalam 
upaya pelindungan bahasa, aksara, 
dan sastra Bali di Kabupaten 
Karangasem. 
.   
Berdasarkan uraian di atas, 
maka kriteria yang digunakan untuk 
mengukur efektivitas kegiatan Bulan 
Bahasa Bali tahun 2020 dapat 
dirumuskan menjadi 6 (enam), yaitu: 
1) efektivitas tujuan; 2) efektivitas 
kebijakan; 3) efektivitas pelaksana 
kegiatan; 4) efektivitas sarana 
prasarana; 5) efektivitas pelaksanaan; 
dan 6) efektivitas respon (reaksi). 
 
2.2 Bulan Bahasa Bali 
Bulan Bahasa Bali adalah 
penyelenggaraan berbagai kegiatan 
yang berhubungan dengan bahasa, 
aksara, dan sastra Bali yang 
berlangsung selama satu bulan di 
seluruh Bali (Peraturan Gubernur 
Bali Nomor 80 Tahun 2018, Pasal 1, 
Ayat 11). Bulan Bahasa Bali yang 
diselenggarakan dalam bentuk 
kegiatan lomba, festival, pameran, 
pertunjukan, seminar, dan kegiatan 
lain yang relevan dengan melibatkan 
masyarakat. Dalam 
penyelenggaraanya, panitia 
pelaksana selaku penyelenggara dan 
peserta kegiatan menggunakan 
bahasa Bali.  
 
2.3 Pelindungan Bahasa, Aksara, 
dan Sastra Bali 
Dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia(https://kbbi.web.id/lindun
g) dimuat bahwa pelindungan berarti 
proses, cara, perbuatan melindungi. 
Mengutip isi Peraturan Gubernur 
Bali Nomor 80 Tahun 2018, 
pelindungan adalah upaya menjaga 
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dan memelihara kelestarian bahasa, 
aksara, dan sastra Bali melalui 
penelitian, pengembangan, 
pembinaan, dan pengajarannya.  
 
BAB III METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan 
penelitian Kuantitatif (Survei). 
Menurut Sugiyono (2017: 12), 
metode survei digunakan untuk 
mendapatkan data dari tempat 
tertentu yang alamiah (bukan 
buatan), tetapi peneliti melakukan 
perlakuan dalam pengumpulan data, 
misalnya dengan mengedarkan 
kuesioner, tes, wawancara 
terstruktur, dan sebagainya 
(perlakuan tidak seperti dalam 
eksperimen). Namun, dalam 
penelitian ini jenis pengumpulan data 
yang digunakan adalah metode 
kuesioner (angket) dalam bentuk 
paperless dengan skala pengukuran, 
yaitu Skala Likert dan Guttman. 
Subjek penelitian ditentukan dengan 
teknik Non probability Sampling 
jenis Purposive Sampling. Adapun 
yang menjadi subjek penelitian 
adalah penyuluh Bahasa Bali 
Kabupaten Karangasem sebanyak 78 
orang. Analisis data menggunakan 
statistik deskriptif. Pengukuran 
efektivitas diadaptasi dari Sugiyono 
(2017: 137), dengan menggunakan 




𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐼𝑑𝑒𝑎𝑙 (𝐾𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑢𝑚)
x 100% 
 
Sedangkan, standar ukuran 
efektivitas menggunakan acuan 
Litbang Depdagri (Budiani, 2009: 
52) seperti pada tabel berikut. 
Tabel 3.1: Standar Ukuran 
Efektivitas 
No. Rasio Efektivitas Tingkat Capaian 
1 Di bawah 40 Sangat Tidak Efektif 
2 40 – 59,99 Tidak Efektif 
3 60 – 79,99 Cukup Efektif 
4 Di atas 80 Sangat Efektif 
 
BAB IV PEMBAHASAN 
Bulan Bahasa Bali tahun 2020 
diselenggarakan secara semarak di 
Kabupaten Karangasem. Kegiatan 
tersebut diselenggarakan di seluruh 
wilayah kerja Penyuluh Bahasa Bali 
Kabupaten Karangasem, baik oleh 
Pemerintahan Desa/Kelurahan 
maupun Pemerintah Desa Adat. 
Bulan Bahasa Bali tahun 2020 
melibatkan peserta dari kalangan 
anak-anak PAUD/TK, SD, SMP, 
remaja meliputi daa truna atau sekaa 
truna desa/banjar adat, ibu-ibu PKK, 
dan bendesa adat. Efektivitas Bulan 
Bahasa Bali tahun 2020 dalam upaya 
pelindungan bahasa, aksara, dan 
sastra Bali di Kabupaten 
Karangasem diukur dengan 
menggunakan kriteria-kriteria 
berikut. 
4.1 Efektivitas Tujuan 
 Tujuan penyelenggaraan 
kegiatan Bulan Bahasa Bali tahun 
2020 ini sejalan seperti apa yang 
diamanatkan oleh Gubernur Bali, 
yaitu: 1) untuk menggali potensi, 
minat, dan bakat generasi muda Bali; 
2) untuk menumbuhkembangkan 
kecintaan generasi muda terhadap 
warisan leluhurnya; 3) untuk 
melestarikan bahasa, aksara, sastra, 
dan budaya sebagai jati diri 
masyarakat Bali agar tidak tergerus 
oleh zaman; 4) untuk mengevaluasi 
sejauh mana pengetahuan dan 
kemampuan masyarakat Bali dalam 
bidang bahasa, aksara, dan sastra 
Bali; 5) untuk meningkatkan peran 
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memublikasikan bahasa, aksara, dan 
sastra Bali. Adapun efektivitas tujuan 
dalam penelitian ini dapat dilihat 
pada tabel berikut. 
Tabel 4.1: Efektivitas Tujuan 










1 Sangat Jelas/tercapai 65 95 4 380 
2 Jelas/tercapai 3 5 3 15 
3 Tidak Jelas/tercapai 0 0 2 0 
4 Sangat Tidak 
Jelas/tercapai 
0 0 1 0 
Total 68 100  395 
Sumber: Data Primer, 2020 (data 
diolah) 
Dalam Tabel 4.1 dapat dilihat 
bahwa dari 68 responden yang 
mengisi angket sebanyak 65 orang 
responden atau sebesar 95% 
responden menyatakan tujuan 
pelaksanaan kegiatan Bulan Bahasa 
Bali tahun 2020 Sangat Jelas dan 
Tercapai, sedangkan sebanyak 3 
orang responden atau sebesar 5% 
responden menyatakan tujuan 
pelaksanaan kegiatan Bulan Bahasa 
Bali tahun 2020 di Kabupaten 
Karangasem Jelas dan Tercapai.  
Selanjutnya, jumlah skor ideal 
(kriteria) untuk seluruh item adalah 4 
x 100 = 400 (seandainya semua 
menjawab Sangat Jelas dan 
Tercapai). Jumlah skor yang 
diperoleh dari penelitian adalah 395. 
Jadi, berdasarkan data itu maka 
efektivitas tujuan kegiatan Bulan 
Bahasa Bali tahun 2020 dalam upaya 
pelindungan bahasa, aksara, dan 
sastra Bali di Kabupaten 
Karangasem adalah 395 : 400 x 
100% = 99% dengan tingkat capaian 
Sangat Efektif. 
 
4.2 Efektivitas Kebijakan 
Kebijakan Pemerintah Provinsi 
Bali dalam pelindungan Bahasa, 
aksara, dan sastra Bali secara jelas 
dituangkan melalui Peraturan Daerah 
Provinsi Bali Nomor 1 Tahun 2018 
tentang Bahasa, Aksara dan Sastra 
Bali (Lembaran Daerah Provinsi Bali 
Tahun 2018 Nomor 1, Tambahan 
Lembaran Daerah Provinsi Bali 
Nomor 1) dan Peraturan Gubernur 
Bali Nomor 80 Tahun 2018 tentang 
Pelindungan dan Penggunaan 
Bahasa, Aksara dan Sastra Bali serta 
Penyelenggaraan Bulan Bahasa Bali.  
Tabel 4.2: Efektivitas Kebijakan 










1 Sangat Baik 61 90 4 360 
2 Baik 7 10 3 30 
3 Tidak Baik 0 0 2 0 
4 Sangat Tidak Baik 0 0 1 0 
Total 68 100  390 
Sumber: Data Primer, 2020 (data 
diolah) 
Dalam Tabel 4.2 dapat dilihat 
bahwa dari 68 responden yang 
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mengisi angket sebanyak 68 orang 
responden atau sebesar 90% 
responden menyatakan kebijakan 
tentang penyelenggaraan Bulan 
Bahasa Bali tahun 2020 Sangat Baik, 
sedangkan sebanyak 7 orang 
responden atau sebesar 10% 
responden menyatakan kebijakan 
tentang penyelenggaraan Bulan 
Bahasa Bali tahun 2020 Baik.  
Selanjutnya, jumlah skor ideal 
(kriteria) untuk seluruh item adalah 4 
x 100 = 400 (seandainya semua 
menjawab Sangat Baik). Jumlah skor 
yang diperoleh dari penelitian adalah 
390. Jadi, berdasarkan data itu maka 
efektivitas kebijakan tentang 
penyelenggaraan Bulan Bahasa Bali 
tahun 2020 dalam upaya pelindungan 
bahasa, aksara, dan sastra Bali di 
Kabupaten Karangasem adalah 390 : 
400 x 100% = 97% dengan tingkat 
capaian Sangat Efektif. 
 
4.3 Efektivitas Pelaksana 
Kegiatan 
Berdasarkan Surat Edaran 
Gubernur Bali Nomor 9393 tanggal 
19 Oktober tahun 2019 tentang 
penyelenggaraan Bulan Bahasa Bali. 
Pada tahun 2020 ini, Bulan Bahasa 
Bali mengambil tema: Malarapan 
Bulan Bahasa Bali Nyujur Atma 
Kerthih ‘Melalui Bulan Bahasa Bali 
Menuju Atma Kerthi’. Dengan 
demikian, Pemerintah 
Desa/Kelurahan sebagai bagian dari 
Pemerintah Kabupaten diimbau 
untuk menyelenggarakan Bulan 
Bahasa Bali selaku pelaksana 
kegiatan berkoordinasi dengan 
Penyuluh Bahasa Bali setempat. 
Efektivitas pelaksana kegiatan dalam 
Bulan Bahasa Bali tahun 2020 dapat 
dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 4.3: Efektivitas Pelaksana 
Kegiatan 










1 Sangat Tepat 65 100 4 400 
2 Tepat 0 0 3 0 
3 Tidak Tepat 0 0 2 0 
4 Sangat Tidak Tepat 0 0 1 0 
Total 65 100  400 
Sumber: Data Primer, 2020 (data 
diolah) 
Dalam Tabel 4.3 dapat dilihat 
bahwa dari 65 responden yang 
mengisi angket sebanyak 65 orang 
responden atau sebesar 100% 
responden menyatakan kebijakan 
tentang Bulan Bahasa Bali tahun 
2020 Sangat Tepat.  Selanjutnya, 
jumlah skor ideal (kriteria) untuk 
seluruh item adalah 4 x 100 = 400. 
Jumlah skor yang diperoleh dari 
penelitian adalah 400. Jadi, 
berdasarkan data itu maka efektivitas 
pelaksana kegiatan kegiatan Bulan 
Bahasa Bali tahun 2020 dalam upaya 
pelindungan bahasa, aksara, dan 
sastra Bali di Kabupaten 
Karangasem adalah 400 : 400 x 
100% = 100% dengan tingkat 
capaian Sangat Efektif. 
Pelaksana kegiatan dalam hal 
ini adalah Pemerintah 
Desa/Kelurahan se-Kabupaten 
Karangasem membentuk panitia 
pelaksana yang bertanggung jawab 
dalam perencanaan, pelaksanaan, dan 
pelaporan kegiatan. Penyuluh Bahasa 
Bali Kabupaten Karangasem pun 
memiliki kedudukan dan peran yang 
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penting dalam menyukseskan 
kegiatan tersebut. Dari 65 orang 
responden yang mengisi angket 
sebanyak 32 orang atau sebesar 24% 
selaku panitia pelaksana di 
desa/kelurahannya masing-masing; 
sebanyak 36 orang atau sebesar 28% 
juga selaku pendamping kegiatan 
dari awal hingga akhir; sebanyak 20 
orang atau sebesar 15% juga selaku 
pembina lomba bagi peserta yang 
akan berkompetisi di tingkat 
desa/kelurahan; sebanyak 13 orang 
atau sebesar 10% selaku koordinator 
kegiatan, meliputi mengusulkan jenis 
lomba, kriteria, menghimpun peserta 
lomba atau dewan juri, dan 
sebagainya; sebanyak 26 orang atau 
sebesar 20% responden juga selaku 
juri lomba di desa/kelurahan lain; 
serta sebanyak 4 orang atau sebesar 
3% responden berperan sebagai 
pembantu umum kegiatan Bulan 
Bahasa Bali. Untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat pada gambar berikut. 
Gambar 4.1: Kedudukan dan Peran 




Sumber: Data Primer, 2020 
(https://docs.google.com/forms) 
 
4.4 Efektivitas Sarana Prasarana 
Faktor penunjang keefektifan 
kegiatan salah satunya adalah sarana 
prasarana yang baik dan memadai. 
Penyelenggaraan Bulan Bahasa Bali 
tahun 2020 di tingkat desa/kelurahan 
dapat diketahui berdasarkan tabel 
berikut. 
Tabel 4.4: Efektivitas Sarana 
Prasarana 










1 Sangat Baik 68 100 4 400 
2 Baik 0 0 3 0 
3 Tidak Baik 0 0 2 0 
4 Sangat Tidak Baik 0 0 1 0 
Total 68 100  400 
Sumber: Data Primer, 2020 (data 
diolah) 
Dalam Tabel 4.4 dapat dilihat 
bahwa dari 68 responden yang 
mengisi angket sebanyak 68 orang 
responden atau sebesar 100% 
responden menyatakan sarana dan 
prasarana dalam Bulan Bahasa Bali 
tahun 2020 Sangat Baik.  
Selanjutnya, jumlah skor ideal 
(kriteria) untuk seluruh item adalah 4 
x 100 = 400. Jumlah skor yang 
diperoleh dari penelitian adalah 400. 






Kedudukan dan Peran Penyuluh Bahasa 
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efektivitas sarana dan prasarana 
kegiatan Bulan Bahasa Bali tahun 
2020 dalam upaya pelindungan 
bahasa, aksara, dan sastra Bali di 
Kabupaten Karangasem adalah 400 : 
400 x 100% = 100% dengan tingkat 
capaian Sangat Efektif. 
 
4.5 Efektivitas Pelaksanaan 
Bulan Bahasa Bali tahun 
2020 di desa/kelurahan Kabupaten 
Karangasem dilaksanakan selama 1 – 
2 hari, bertempat di kantor desa, 
balai masyarakat, wantilan, sekolah, 
pura Puseh, dan bale agung 
setempat. Adapun jenis kegiatan 
yang dilaksanakan, di 
kedesaan/kelurahan, yaitu 1) lomba-
lomba, meliputi: (1) lomba nyurat 
(transliterasi) aksara Bali tingkat 
siswa atau anak-anak SD dan SMP; 
(2) lomba nempa/nulad/nedun 
(meniru) aksara Bali tingkat siswa 
SD dan remaja; (3) lomba ngrupak 
(menulis pada media daun 
lontar/rontal) tingkat remaja; (4) 
lomba ngwacen aksara Bali tingkat 
siswa SD dan SMP serta remaja 
(seka truna, daa truna); (5) lomba 
masatua Bali (mendongeng) tingkat 
siswa SD, remaja, dan ibu-ibu PKK; 
(6) lomba mapidarta (pidato bahasa 
Bali) tingkat remaja (seka truna, daa 
truna) dan Bendesa Adat, (7) lomba 
Master of Ceremony (MC) berbahasa 
Bali tingkat siswa SMP dan seka 
truna; (8) lomba membaca puisi Bali 
modern tingkat remaja; (9) lomba 
magending Sekar Rare (lagu anak-
anak) tingkat PAUD/TK dan SD; 
(10) lomba mewarnai tokoh satua 
Bali dan Pura tingkat PAUD/TK; 
(11) makidung tingkat SD; (12) 
lomba busana adat ke Pura tingkat 
PAUD/TK dan SD; (13) lomba tari 
Bali tingkat anak-anak dan ibu-ibu 
PKK; dan (14) lomba membuat 
Canang Sari tingkat anak-anak; 2) 
parade pasantian (macapat, 
geguritan) tingkat anak-anak dan 
dewasa; 3) festival mawirama 
tingkat seka santi, dan 4) 
pelatihan/pembinaan nyurat Ulap-
ulap kepada Pemangku. Efektivitas 
pelaksanaan kegiatan dapat dilihat 
pada tabel berikut. 
Tabel 4.5: Efektivitas Pelaksanaan  










1 Sangat Baik 64 94 4 376 
2 Baik 2 3 3 9 
3 Tidak Baik 2 3 2 6 
4 Sangat Tidak Baik 0 0 1 0 
Total 68 100  391 
Sumber: Data Primer, 2020 (data 
diolah) 
Dalam Tabel 4.5 dapat dilihat 
bahwa dari 68 responden yang 
mengisi angket sebanyak 64 orang 
responden atau sebesar 94% 
responden menyatakan pelaksanaan 
Bulan Bahasa Bali tahun 2020 
Sangat Baik, sedangkan sebanyak 2 
orang responden atau sebesar 3% 
responden menyatakan pelaksanaan 
Bulan Bahasa Bali tahun 2020 Baik, 
dan sebanyak 2 orang responden atau 
sebesar 3% responden menyatakan 
pelaksanaan Bulan Bahasa Bali 
tahun 2020 Tidak Baik. Selanjutnya, 
jumlah skor ideal (kriteria) untuk 
seluruh item adalah 4 x 100 = 400 
(seandainya semua menjawab Sangat 
Baik). Jumlah skor yang diperoleh 
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dari penelitian adalah 391. Jadi, 
berdasarkan data itu maka efektivitas 
sarana dan prasarana kegiatan Bulan 
Bahasa Bali tahun 2020 dalam upaya 
pelindungan bahasa, aksara, dan 
sastra Bali di Kabupaten 
Karangasem adalah 391 : 400 x 
100% = 98% dengan tingkat capaian 
Sangat Efektif. 
Meskipun Penyelenggaraan 
Bulan Bahasa Bali tahun 2020 adalah 
Sangat Baik, namun fakta di 
lapangan ditemukan kendala, yaitu 
waktu pelaksanaan yang mepet, 
kurangnya minat masyarakat 
khususnya generasi muda untuk 
mengikuti lomba, dan alokasi dana 
kegiatan yang kecil. Setiap 
desa/kelurahan di Kabupaten 
Karangasem masih tidak dapat 
dilaksanakan seleluasa di desa adat 
karena peserta kegiatan di 
desa/kelurahan sepenuhnya 
bergantung pada partisipasi dari 
banjar adat atau desa adat di wilayah 
setempat. Dengan batas waktu yang 
singkat, dalam satu bulan semua desa 
adat mesti menyelenggarakan Bulan 
Bahasa Bali, maka ini menjadi 
kendala tersendiri bagi 
desa/kelurahan dalam memperoleh 
peserta. Di samping itu, alokasi dana 
kegiatan yang masih belum 
dioptimalkan untuk penyelenggaraan 
kegiatan Bulan Bahasa Bali karena 
lebih banyak dianggarkan untuk 
program/kegiatan lainnya. 
4.6 Efektivitas Respon 
Efektivitas respon terhadap 
penyelenggaraan Bulan Bahasa Bali 
tahun 2020 dibedakan atas respon 
peserta kegiatan dan respon 
masyarakat.  
4.6.1 Efektivitas Respon Peserta 
Kegiatan 
Baik atau tidaknya suatu 
kegiatan dipengaruhi oleh partisipasi 
peserta. Dalam hal ini, peserta yang 
dimaksud adalah dari kalangan anak-
anak, remaja, para ibu, bendesa, dan 
lain sebagainya. Kegiatan yang baik 
juga diacu dari besarnya minat dan 
motivasi peserta untuk mengikuti 
setiap lomba yang dilaksanakan. 
Adapun efektivitas peserta kegiatan 
dalam penyelenggaraan Bulan 
Bahasa Bali tahun 2020 dapat dilihat 
pada tabel berikut. 
Tabel 4.6: Efektivitas Respon Peserta 
Kegiatan 










1 Sangat Baik 53 78 5 390 
2 Baik 15 22 4 88 
3 Cukup 0 0 3 0 
4 Kurang 0 0 2 0 
5 Sangat Kurang 0 0 1 0 
Total 68 100  478 
Sumber: Data Primer, 2020 (data 
diolah) 
Dalam Tabel 3.7 dapat dilihat 
bahwa dari 68 responden yang 
mengisi angket sebanyak 53 orang 
responden atau sebesar 78% 
responden menyatakan respon 
peserta kegiatan Bulan Bahasa Bali 
tahun 2020 Sangat Baik, sedangkan 
sebanyak 15 orang responden atau 
sebesar 22% responden menyatakan 
respon peserta kegiatan Bulan 
Bahasa Bali tahun 2020 Baik. 
Selanjutnya, jumlah skor ideal 
(kriteria) untuk seluruh item adalah 5 
x 100 = 500 (seandainya semua 
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menjawab Sangat Baik). Jumlah skor 
yang diperoleh dari penelitian adalah 
478. Jadi, berdasarkan data itu maka 
efektivitas respon peserta kegiatan 
Bulan Bahasa Bali tahun 2020 dalam 
upaya pelindungan bahasa, aksara, 
dan sastra Bali di Kabupaten 
Karangasem adalah 478 : 500 x 
100% = 96% dengan tingkat capaian 
Sangat Efektif. 
4.6.2 Efektivitas Respon 
Masyarakat 
Respon masyarakat terhadap 
kegiatan Bulan Bahasa Bali secara 
umum dapat meningkatkan kualitas 
penyelenggaraannya. Masyarakat 
mampu melihat sisi positif maupun 
negatif suatu kegiatan mengacu pada 
sasaran dan tujuan yang ingin 
dicapai. Sasaran dan tujuan yang 
jelas itulah mengantarkan pada hasil 
yang memuaskan dan dapat 
dipertanggungjawabkan kepada 
semua pihak, termasuk Pemerintah 
Kabupaten/Kota atau Provinsi. 
Adapun efektivitas respon 
masyarakat terhadap 
penyelenggaraan Bulan Bahasa Bali 
tahun 2020 dapat dilihat pada tabel 
berikut.  
 
Tabel 4.7: Efektivitas Respon 
Masyarakat 










1 Sangat Baik 52 76 5 380 
2 Baik 16 24 4 96 
3 Cukup 0 0 3 0 
4 Kurang 0 0 2 0 
5 Sangat Kurang 0 0 1 0 
Total 68 100  476 
Sumber: Data Primer, 2020 (data 
diolah) 
Dalam Tabel 4.7 dapat dilihat 
bahwa dari 68 responden yang 
mengisi angket sebanyak 52 (76%) 
orang responden menyatakan respon 
masyarakat terhadap 
penyelenggaraan Bulan Bahasa Bali 
tahun 2020 Sangat Baik, sedangkan 
sebanyak 16 orang responden atau 
sebesar 24% responden menyatakan 
respon masyarakat terhadap 
penyelenggaraan Bulan Bahasa Bali 
tahun 2020 Baik. Selanjutnya, 
jumlah skor ideal (kriteria) untuk 
seluruh item adalah 5 x 100 = 500 
(seandainya semua menjawab Sangat 
Baik). Jumlah skor yang diperoleh 
dari penelitian adalah 476. Jadi, 
berdasarkan data itu maka efektivitas 
respon masyarakat terhadap 
penyelenggaraan Bulan Bahasa Bali 
tahun 2020 dalam upaya pelindungan 
bahasa, aksara, dan sastra Bali di 
Kabupaten Karangasem adalah 476 : 
500 x 100% = 95% dengan tingkat 
capaian Sangat Efektif. 
Jadi, efektivitas respon 
penyelenggaraan Bulan Bahasa Bali 
tahun 2020 dalam upaya pelindungan 
bahasa, aksara, dan sastra Bali di 
Kabupaten Karangasem adalah 
Sangat Efektif. Hal ini sesuai dengan 
tabel berikut. 
Tabel 4.8: Rata-rata Efektivitas 
Respon 
No. Efektivitas Jumlah Skor Tingkat Capaian 
1 Peserta kegiatan 96 Sangat Efektif 
2 Masyarakat  95 Sangat Efektif 
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Rata-rata 95,5 Sangat Efektif 
Sumber: Data Primer, 2020 (data 
diolah) 
Berdasarkan uraian di atas, 
maka kegiatan Bulan Bahasa Bali 
tahun 2020 dalam upaya pelindungan 
bahasa, aksara, dan sastra Bali di 
Kabupaten Karangasem adalah 
Sangat Efektif. Hal ini karena dari 
rata-rata keseluruhan kriteria 
diperoleh tingkat efektivitas kegiatan 
sebesar 82.  
Tabel 4.9: Perhitungan Efektivitas 
Bulan Bahasa Bali Tahun 2020 
No. Kriteria Jumlah Skor Tingkat Capaian 
1 Efektivitas Tujuan 99 Sangat Efektif 
2 Efektivitas Kebijakan 97 Sangat Efektif 
3 Efektivitas Pelaksana Kegiatan 100 Sangat Efektif 
4 Efektivitas Sarana dan Prasarana 100 Sangat Efektif 
5 Efektivitas Pelaksanaan 98 Sangat Efektif 
6 Efektivitas Respon 95,5 Sangat Efektif 
Rata-rata 82 Sangat Efektif 
Sumber: Data Primer, 2020 (data 
diolah) 
 
BAB V PENUTUP 
5.1 Simpulan 
Berdasarkan pembahasan di 
atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
Bulan Bahasa Bali tahun 2020 sangat 
efektif dalam upaya pelindungan 
bahasa, aksara, dan sastra Bali di 
Kabupaten Karangasem.  
5.2 Saran 
Sehubungan dengan simpulan 
di atas, maka disarankan kepada 
Penyuluh Bahasa Bali Kabupaten 
Karangasem terus mendampingi 
desa/kelurahannya dalam 
penyelenggaraan Bulan Bahasa Bali 
ke depannya. Selain itu, kepada 
pemerintah desa/kelurahan agar 
bersinergi dengan pemerintah desa 
adat dalam penyelenggaraan Bulan 
Bahasa Bali. Kepada Pemerintah 
Provinsi Bali melalui dinas terkait 
agar dapat melakukan monitoring 
dan evaluasi terhadap 
penyelenggaraan Bulan Bahasa Bali 
agar kualitasnya dapat ditingkatkan. 
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